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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan. Kepemimpinan yang efektif dan budaya organisasi yang kuat diakui sebagai faktor kunci dalam
membentuk dan meningkatkan kinerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 responden. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
dan budaya organisasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan baik secara
parsial maupun simultan.

Kata kunci: Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kinerja

PENDAHULUAN

Di tengah dinamika bisnis yang terus berubah dengan cepat, organisasi dihadapkan pada tuntutan
untuk terus meningkatkan kinerja guna tetap relevan dan kompetitif. Keberhasilan mencapai tujuan ini
tidak hanya bergantung pada strategi bisnis yang cerdas (Ananda et al., 2023; Budiarti, 2023) melainkan
juga terletak pada sinergi optimal antara kepemimpinan yang efektif dan budaya organisasi yang kuat
(Iswahyudi et al., 2023). Kepemimpinan yang bijaksana dan budaya yang mendukung bukan sekedar
unsur terpisah, melainkan komponen-komponen yang saling mempengaruhi dan saling mendukung.
Oleh karena itu, menjadi penting untuk memahami bagaimana organisasi dapat mengoptimalkan
kinerjanya dengan menyelaraskan secara baik kepemimpinan dan budaya organisasi.

Kelangsungan hidup sebuah organisasi bergantung pada pemimpinnya. Pemimpin menjadi salah
satu indikator penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi (Salsabila & Hermana, 2021).
Pemimpin yang reformis harus peka terhadap perubahan, mampu menganalisa apa yang menjadi
kelemahan dan kekuatan baik secara internal maupun eksternal, sehingga mampu memecahkan masalah
yang dihadapi dan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Dalam segala situasi pemimpin memilki
peran yang sangat penting (Saebah & Merthayasa, 2023). Pemimpin merupakan simbol, panutan,
pendorong sekaligus sumber pengaruh, yang dapat mengarahkan berbagai kegiatan dan sumber daya
guna mencapai tujuannya (Mayasari & Rahayu, 2022).

Kemampuan untuk menyatukan aspek-aspek manusia menjadi kesulitan tersendiri, dan hal tersebut
merupakan salah satu tugas dari seorang pemimpin. Sehingga, penyelarasan antara visi kepemimpinan
dengan tujuan organisasi menjadi landasan utama untuk menciptakan sinergi yang diperlukan dalam
meningkatkan kinerja secara keseluruhan (Destiana, 2023). Kepemimpinan juga memiliki peran penting
dalam membentuk arah dan memotivasi anggota tim menuju pencapaian tujuan bersama (Rachman et
al., 2023). Kepemimpinan yang efektif tidak hanya bersifat otoriter, tetapi juga memahami pentingnya
kolaborasi, empati, dan membangun hubungan yang kuat di dalam organisasi.

Budaya organisasi juga memiliki peran yang cukup penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Budaya organisasi berfungsi sebagai pengikat seluruh komponen organisasi, menentukan identitas,
suntikan energi, motivator, dan dapat dijadikan pedoman bagi anggota organisasi (Apriliani et al., 2022;
Komalsari & Banna, 2023). Di sisi lain, budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma-norma, dan
sikap yang berkembang di antara anggota organisasi. Budaya yang positif dapat menjadi pendorong
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motivasi, inovasi, dan kepuasan kerja (Toyanti, 2023). Dalam hal ini, budaya organisasi yang
mendukung tujuan dan nilai-nilai kepemimpinan tidak hanya menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis, tetapi juga meningkatkan daya saing organisasi di pasar yang kompetitif.

Penyelarasan antara kepemimpinan dan budaya organisasi juga dapat menciptakan kerangka kerja
yang konsisten dan berkelanjutan untuk inovasi (Kending et al., 2022). Kepemimpinan yang mendorong
inovasi dan budaya organisasi yang memberikan dukungan untuk mengambil risiko dapat menciptakan
lingkungan di mana ide-ide baru dapat berkembang dengan lebih baik (Prajogo & Tahang, 2023).
Sebagai hasilnya, organisasi dapat lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan lebih siap untuk
menghadapi tantangan yang muncul. Namun yang menjadi permasalahan saat ini adalah masih
rendahnya kinerja karyawan disebabkan masih kurangnya motivasi dan perhatian yang diberikan dari
pimpinan sehingga karyawan terkadang belum maksimal dalam berkerja. Begitupun juga dengan
budaya organisasi yang diterapkan di perusahaan, masih ada karyawan yang kurang memperhatikan
nilai-nilai yang berhubungan erat dengan moral dan kode etik yang menentukan apa yang harus
dilakukan dalam perusahaan.

Berbagai studi tentang permasalahan kepemimpinan oleh (Saputra et al., 2022) bahwa peran
seorang pemimpin masih kurang optimal dalam memberikan arahan kepada bawahannya dimana
pemimpin terlalu kaku dan tidak mampu menyampaikan arahan dengan baik dalam membimbing
bawahannya apabila mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya. Begitupun penelitian
(Sipayung et al., 2022) dimana perusahaan belum maksimal menerapkan SOP (Standar Operasional
Prosedur) dengan tepat sehingga berdampak pada kebingungan karyawan mengenai alur kerja dalam
kegiatan operasional. Studi (Sarumaha, 2022) terdapat permasalahan dimana masih ada pegawai yang
kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya seperti mengabaikan tugas atau
menunda-nunda kepentingan masyarakat dengan berbagai keperluan. Penelitian (Rivai, 2020) bahwa
kecenderungan penurunan kinerja pegawai, karena masih rendahnya keinginan karyawan untuk
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, sehingga karyawan cenderung telat dalam melaporkan hasil kerja
kepada pimpinannya.

Penelitian yang dilakukan (Munir et al., 2022; Rosdiana et al., 2023) bahawa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan anatara kepemimpinan dan kinerja. Kepemimpinan yang baik dapat
merumuskan visi dan misi yang jelas untuk organisasi. Ini memberikan arah dan tujuan yang jelas
kepada karyawan, membantu karyawan memahami tujuan perusahaan, dan dapat meningkatkan
motivasi. Studi (Astuti, 2022) bahwa dengan adanya budaya yang baik, maka kinerja karyawan juga
akan semakin baik. Budaya organisasi yang sesuai dengan nilai-nilai individu karyawan dapat
menciptakan ikatan emosional dan kecocokan yang lebih baik antara karyawan dan perusahaan. Hal ini
dapat meningkatkan kepuasan karyawan dan kinerja mereka menjadi lebih baik. Senada penelitian
(Fitria & Fitriani, 2023; Puspita & Putra, 2023) bahwa secara simultan variabel kepemimpinan dan
budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan yang baik dan budaya
organisasi yang jelas memberikan dalam memberikan panduan dan arahan bagi karyawan, maka akan
membantu dalam menyelaraskan tujuan individu dengan tujuan organisasi, serta dapat meningkatkan
produktivitas.

Penelitian ini membantu organisasi untuk memahami bagaimana kepemimpinan dan budaya
organisasi berkontribusi pada kinerja karyawan secara keseluruhan. Dengan demikian, organisasi dapat
mengidentifikasi area yang perlu diperkuat atau diperbaiki untuk mencapai hasil yang lebih baik. Selain
itu, dapat juga membantu organisasi memahami bagaimana kepemimpinan dan budaya organisasi dapat
mempengaruhi kesejahteraan dan kepuasan karyawan. Karyawan yang puas dan bahagia cenderung
lebih produktif, loyal, dan berkontribusi secara positif. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada PT. Frisian Flag Indonesia Makassar. Untuk mengumpulkan data
penelitian, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan kuesioner
sebagai instrumen penelitian dengan menggunakan skala Likert. Sampel yang di gunakan sebanyak 50
responden. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik regresi linear berganda,
yang mencakup uji parsial dan uji simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel dalam penelitian ini semuanya valid. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil nilai korelasi r
hitung> 0,3646 sehingga Variabel dalam penelitian ini dapat diukur dengan menggunakan item
instrumen tersebut dan dapat dikatakan valid. Variabel dalam penelitian ini semuanya reliabel. Hal
tersebut bisa dilihat dari hasil nilai Cronbach Alpha dari setiap instrumen yaitu > 0,60.

Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
beberapa variabel X terhadap satu variabel Y. Berikut adalah hasil analisis regresi linier:

Tabel 1: Hasil Analisis Regresi Berganda

coeffisients
Ustandardized Ustandardized | t sig
Coefficientas Coefficientas
Model B | Std. Error | Beta
1 (Constant) 20.545 | 4.370 4.702 .000
kepemimpinan | .321 .099 407 3.259 .002
Budaya 182 .079 .289 2.309 .025
Organisasi
a. Dependent Variable : Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui persamaan regresi linear berganda adalah: Y = 20.545 +
0,321X; + 0,182X>, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 20,545 artinya jika variabel kepemimpinan (X1) dan budaya organisasi (Xz)
nilainya adalah 0 maka variabel kinerja karyawan () tetap sebesar 20,545.

b. Koefisien regresi variabel kepemimpinan (X;) sebesar 0,321, artinya jika kepemimpinan
mengalami kenaikan 1 satuan, maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar
0,321 dengan asumsi X tetap.

c. Koefisien regresi variabel budaya organisasi (X2) sebesar 0,182 artinya jika budaya organisasi
mengalami kenaikan 1 satuan maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar
0,182 dengan asumsi X, tetap

Analisis korelasi dan Koefisien Korelasi
Untuk mengukur korelasi antara variabel X terhadap variabel Y dengan cara menghitung
koefisiennya sebagai berikut:
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Tabel 2: Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi (R?
Model Summary

Model | R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .549¢ 301 272 2.868

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2023

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel independen yaitu kepemimpinan dan budaya organisasi
dalam penelitian ini memiliki hubungan (korelasi) yang sedang sebesar 54,9%. Koefisien determinasi
(R?) pada nilai adjusted R square sebesar 0,272 yang dapat dilihat dari tabel di atas. Koefisien ini
menunjukkan bahwa kombinasi variabel X1 (kepemimpinan) dan X2 (budaya organisasi) memiliki
pengaruh sebesar 27,2% terhadap kinerja karyawan (Y), sedangkan sisanya sebesar 72,8% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Analisis Uji T dan Uji F
Uji parsial (uji t) dalam analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui apakah variabel

bebas X (kepemimpinan, budaya organisasi) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel Y
(kinerja karyawan).

Tabel 3: Hasil Analisis uji T

Variab el thitung ttabel (5 %) Sig
Kepemimpinan 3,259 1,677 0,002
Budaya Organisasi 2,305 1,677 0,025

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa secara parsial kepemimpinan dan komitmen budaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana nilai t hitungnya lebih
besar dari nilai t tabel (3,259 dan 2,305 > 1,677).

Tabel 4: Hasil Analisis uji F

ANOVA?
Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 | Regression | 166.713 2 83.357 10.135 .000
Residual 386.567 47 8.225
Total 553.280 49

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, terlihat bahwa variabel kepemimpinan dan budaya
organisasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai F-
hitung sebesar 10,135 dengan nilai F-tabel sebesar 3,230, serta nilai sig. 0,000 < 0,05 maka H, ditolak
dan H; diterima.
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PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja

Dilihat dari uji t variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dimana uji t hitung > t tabel (3,259 > 1,677) dan nilai signifikansi 0,002 < 0.05.
Berpengaruhnya kepemimpinan terhadap kinerja dikarenakan dari kelima indikator kepemimpinan
yang diangkat menjadi pernyataan dan dapat dilihat bahwa hasil dari tabulasi data penyajian
kepemimpinan dengan indikator menghargai perbedaan dan keyakinan menunjukkan hasil yang
paling baik. Misalnya pimpinan menghargai setiap perbedaan pendapat dan mengajak seluruh
anggotanya untuk menghormati perbedaan dan keyakinan. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa
kepemimpinan yang baik dan menghargai perbedaan dan mengakibatkan peningkatan pada kinerja
karyawan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Temuan ini mendukung temuan sebelumnya (Muizu et al., 2019) Kinerja pegawai akan
menjadi tinggi setiap komponen organisasi saling terintegrasi secara baik serta dapat menjalankan
fungsinya secara benar. Temuan (Salem et al., 20212) menjelaskan bahwa pengaruh pemimpin dalam
lingkungan organisasi dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Penelitian oleh
(Asmawiyah et al., 2020; Saputra et al., 2022) bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap
kinerja. Semakin baik peran seorang pemimpin dalam memimpin, maka dapat pula meningkatkan
kinerja karyawan. Pemimpin yang baik tidak hanya memberikan perintah, tetapi juga membimbing
dan memberdayakan karyawannya. Dengan memberikan arahan dan memberikan tanggung jawab,
pemimpin memungkinkan karyawan untuk berkembang dan merasa bernilai, yang dapat
meningkatkan kinerjanya.

2. Pengaruh Budaya organisasi terhadap Kinerja

Hasil uji secara parsial yang ditunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t hitung > t tabel (2,309 > 1,677) dan nilai
signifikansi 0,025 < 0.05. Dikatakan berpengaruh positif dan siginifikan karena dari indikator
hubungan yang sangat baik dengan karyawan menunjukkan hasil yang paling baik. Misalnya
hubungan yang terjalin antara pemimpin dengan karyawannya harus saling menghormati
menciptakan rasa saling menghormati di antara keduanya, sehingga harus dilindungi dan dihormati
dengan baik. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa budaya organisasi yang kondusif merupakan salah
satu faktor inti yang sangat berpengaruh dalam menunjang hasil kerja yang maksimal dalam setiap
pekerjaan.

Penelitian ini sejalan dengan (Tianingrum, 2021; Sarumaha, 2022) bahwa budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja. Budaya organisasi menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi
dan memperkuat karyawan untuk mencapai tujuan bersama. Begitupun studi (Syauqi & Riyadi,
2023; Oktavia & Fernos, 2023) bahwa budaya organisasi berpengaruhpositif dan signifikan terhadap
kinerja. Hal ini dikarenakan ketika nilai-nilai perusahaan terintegrasi dalam budaya, karyawan
cenderung merasa terhubung dengan tujuan organisasi dan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk
memberikan kontribusi secara maksimal.

3. Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji F variabel kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultn
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dilihat dari hasil uji F hitung > F tabel (10,135 >
2,13) dengan Sig £ 0,000 < 0,05. Dikatakan berpengaruh signifikan karena kepemimpinan yang baik
dan didukung dengan budaya organisasi yang baik maka akan sangat berperan dalam meningkatkan
kinerja karyawan.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan studi (Priyasmimana et al., 2023) bahwa
kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.
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Pemimpin yang efektif mampu mengartikulasikan visi dan misi organisasi, memberikan arahan yang
jelas, sedangkan budaya yang kuat dan terdefinisi dengan baik dapat membantu menginternalisasi
nilai-nilai, etika, dan tujuan organisasi. Begitupun penelitian (Puspita & Putra, 2023) bahwa kedua
variabel antara kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Adanya kepemimpinan yang baik yang memahami kebutuhan dan aspirasi karyawan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi dan mendorong inovasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dan
budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja, baik secara parsial
maupun simultan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik kepemimpinan, maka semakin mampu
meningkatkan kinerja karyawan. Kepemimpinan yang efektif terkait erat dengan kinerja yang tinggi,
terutama dalam hal pengembangan visi yang jelas, pembinaan tim, dan motivasi karyawan. Begitupun
juga dengan budaya organisasi, dimana semakin kuat budaya organisasi, semakin mampu meningkatkan
kinerja karyawan. Budaya organisasi memiliki peran signifikan dalam membentuk norma-norma, nilai,
dan sikap yang mempengaruhi kinerja. Budaya yang mendukung kerja tim, tanggung jawab, dan
pembelajaran berkelanjutan cenderung berkontribusi positif pada pencapaian tujuan organisasi.
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